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ABSTRACT

The use of lemongrass stem juice is used as larvicide for Aedes sp mosquitoes
which are the main vectors of dengue hemorrhagic fever. Larvicidal method with the
effectiveness of kitchen lemongrass stem extract which has a larvicidal effect on Aedes sp
larvae due to the content of lemongrass which has larvicidal properties with
compositions such as flavonoids, saponins and tannins. The purpose of this study was to
test the effectiveness of citronella juice as a larvicide of Aedes sp. The lemongrass extract
was divided into four groups, namely with various concentrations of 20%, 30%, 40% and
50% in the manufacture of 700 grams of lemongrass stems using 250 larvae of Aedes sp
instar I11 with 3 repetitions. This researcher uses the Experimental Method. The mortality
results from each concentration were different with 8 hours of testing from a
concentration of 20% as much as 85%, at a concentration of 30% as much as 95% at a
concentration of 40% and 50% larvae mortality as much as 100%. From the results of
this study, the most effective concentrations used were concentrations of 40% and 50%.
Based on the ANOVA test, a p value of 0.002 was obtained so that the study had a
different comparison. Suggestions from this researcher, can be an insight and additional
experience for students, especially in Health Analyst Students in the field of Parasitology.

Keywords : Larvae of aedes aegypty, concentration of lemongrass stalks, Comparison of
the effectiveness of lemongrass, Lemongrass stalks as an insecticide.

PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue masih
menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat di  Indonesia.  Tingkat
terjangkitnya penyakit ini merupakan
yang tertinggi di antara negara negara
Asia Tenggara. sepanjang tahun 2013,
kementrian kesehatan mencatat terdapat
103.649 penderita dengan angka
kematian  mencapai 754  orang.
Keterlibatan  dokter di pelayanan
kesehatan primer sangat dibutuhkan
untuk menekan tingkat kejadian maupun
mortalitas DBD (Winarsih, 2007).

Aedes Aegepty adalah merupakan
jenis nyamuk yang dapat membawa
virus dengue penyebab penyakit demam
berdarah. Selain dengue Aedes Aegepty
juga merupakan pembawa virus demam
kuning (yellow fever), chikungunya dan
demam zika yang disebabkan oleh virus

zika (Widoyono,2011).

Demam berdarah dengue (DBD)
adalah penyakit yang disebabkan oleh
salah satu dari empat virus dengue.
Sarana penularan demam berdarah
sendiri berasal dari gigitabn nyamuk
Aedes Aegepty dan Aedes Albopictus.
Faktor dari resiko demam berdarah
dapat dipicu dari pernah mengalamai
infeksi  virus dengue sebelumnya,
tinggal atau bepergian ke daerah tropis
dan bayi, anak-anak, orang usia lanjut
dan orang dengan kekebalan tubuh yang
lemah (Arcani et al. 2017).

Penyebab dari demam berdarah
dapat terjadi oleh virus dngue yang
ditularkan pleh nyamuk Aedes Aegepty,
nyamuk tersbut dapat menggigit dipagi
hari sampai sore menjelang petang.
penularan ini terjadi saat nyamuk
tersebut menggigit dan menghisap darah
seseorang yang sudah terinfeksi virus
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dengue, ketika nyamuk ersebut
menggigit orang lain, maka virus akan
tersebar. Gejalanya dapat timbul 4-7
hari sejak gigitan nyamuk, dan dapat
berlangsung selama 10 hari dan dan
gejala laiya adalah seperti Demam yang
tinggi mencapai 40 derajatcelcius, nyeri
kepala berat,nyeri pada sendi otot, nyeri
tulang, nyeri pada bagian belakang
mata, nafsu makan yang menurun, serta
mual dan muntah.(Amirullah et al.
2018).

Indonesia  memiliki  keanekara-
gaman sumber daya alam hayati,
terutama dengan banyaknya spesies
tanaman yang dapat digunakan sebagai
obat. Di dalam masyarakat banyak
orang Yyang menggunakan tanaman
sebagai obat tradisional seperti tanaman
serai (cymbopogon citratus) yang bisa
digunakan sebagai larvasida alami.
Penggunaan bahan alam ini merupakan
salah satu alternatif yang dapat
digunakan. Tumbuhan serai ini terdapat
banyak kandungan senyawa kimia
seperti minyak atsiri serai yang terdiri
dari  senyawa  sitral,  sitronela,
geraniol, mirsena, nerol, farnesol methil
heptenol dan dipentena. Kandungan
senyawa Yyang paling banyak adalah
geraniol yang merupakan senyawa
kimia yang paling besar dalam tanaman
serai  (cymbopogon citratus) yaitu
sebesar 65% - 90% dan sitronela
sebesar 30% - 45% (Santoso, 1992).
Pada senyawa sitronela terdapat sifat
racun dehidrasi yang merupakan racun
kontak yang dapat mengakibatkan
kematian pada nyamuk.

Berbagai jenis tumbuhan dapat di
jadikan  larvasida alami, dimana
tanaman serai (Cymbopogon citratus)
merupakan salah satunya yang dapat di
manfaatkan kandungannya yang lebih di
bagian batang dan daun. Tanaman ini
banyak di temukan di berbagai daerah
dan biasanya digunakan sebagai bumbu
masak ternyata dapat di gunakana
sebagai insektisida alami. Tanaman
serai dapur (Cymbopogon citratus)
mengandung kandungan ini memiliki
banyak manfaat di antaranya memiliki
efek pengobatan. Adapun kandungan
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fitokimia dalam batang serai adalah
Alkoloid, Flavonoid, Saponin, Tanin,
Anthtaquinon, Steroid, Asam Fenol
(Derivat Caffeic dan P-counaric) dan
Flavon glikosida (derivat Apigenin dan
Luteolin).Diantara kandungan senyawa
kimia yang di anggap berperan sebagai
larvasida adalah Flavonoid,Saponin,dan
Tanin (Apriangga,2014).

Berdasarkan latar belakang di atas
penulis tertarik melakukan penelitian
tentang efektivitas sari batang serai
dapur (Cymbopogon citratus) sebagai
larvasida Aedes aegypty, dimana
kandungan dari batang serai dapur
(Cymbopogon citratus) dapat meng-
gangu metabolime, sistem pernafasan
larva dan menyebabkan kematian.
Berbagai penelitian telah menunjukan
bahwa kandungan Flavonoid, Saponin
dan Tanin dapat berfungsi sebagai larva-
sida nyamuk Aedes aegypty.penggunaan
insektisida yang berlebihan  dapat
menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan seperti pencemaran
lingkungan, maka untunk mendapatkan
bahan kimia yang ramah lingkunga
adalah memanfaatkan batang serai
sebagai insektisida alami terutama pada
nyamuk Aedes aegypty merupakan sifat
yang mudah terurai di alam sehingga
tidak mencemari lingkungan dan relatif
aman bagi manusia maupun ternak
karena residunya mudah hilang,
tanaman serai ini ( Jantan And Zaki,
1998).

Menurut masa pertumbuhan dan
perkembangan nyamuk Aedes sp dapat
dibagi menjadi empat tahap, yaitu telur,
larva, pupa, dan nyamuk dewasa,
sehingga  termasuk metamorfosis
sempurna atau holometabola
(Soegijanto 2006). Berdasarkan data
dari Depkes RI (2005), ada empat
tingkat (instar) jentik sesuai dengan
pertumbuhan larva tersebut, yaitu Instar
| :berukuran paling kecil, yaitu 1-2 mm,
Instar Il : 2,5-3,8 mm, Instar 11l : lebih
besar sedikit dari larva instar Il, Instar
IV : berukuran paling besar, yaitu 5 mm.
Dan peneliti menggunakan larva dengan
instar IV karena sudah mempunyai
kemampuan yang lebih kuat dalam
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menetralisir senyawa yang bersifat
toksik dan sangat efektif untuk dibuat
penelitian dibandingkan dengan instar I,
Il, dan 1l sangat sulit untuk dilakukan
penelitian.

Latar belakang di atas mendorong
peneliti untuk mengadakan penelitian
tentang efektivitas sari batang serai
dapur (Cymbopogon citratus) dalam
membunuh  larva Aedes  aegypty
menggunakan konsentrasi 20%, 30%,
40%, dan 50%, peneliti menggunakan
konsentrasi  tersebut karena ingin
mengetahui  konsentrasi ~ minimum
hingga maksimum efektifitas sari batang
serai dalam membunuh larva.
Penggunaan  konsentrasi  bertingkat
menunjukkan nilai dan kemampuan sari
batang serai dalam  menghitung
kematian larva aedes aegypty dalam
batas waktu yang ditentukan.

Penelitian batang serai dapur ini
dipilih karena tanaman ini sudah sangat
dikenal masyarakat, dan merupakan
tanaman daerah tropis yang sering
ditemui tanpa mengenal musimterutama
di Indonesia. Penelitian ini dilakukan
untuk  mengetahui  efektivitas sari
batang serai dapur (Cymbopogon
citratus) dalam membunuh larva Aedes
aegypty.

Berdasarkan uraian diatas, maka
timbul suatu permasalahan yaitu Apakah
tumbuhan  serai efektif  untuk
membunuh larva Aedes aegypty? Dan
Bagaimana efektivitas sari batang serai
denangan konsentrasi 20% , 30%, 40%
dan 50% sebagai insektisida?

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  konsentrasi  20%, sari
batang serai Dapur (Cymbopogon
citratus) yang dapat mematikan larva
Aedes Aegepty, Mengetahui konsentrasi
30%, sari batang serai  Dapur
(Cymbopogon citratus) yang dapat
mematikan larva  Aedes  Aegepty,
Mengetahui  konsentrasi  40%, sari
batang serai Dapur (Cymbopogon
citratus) yang dapat mematikan larva
Aedes Aegepty, Mengetahui konsentrasi
50%, sari batang serai  Dapur
(Cymbopogon citratus) yang dapat
mematikan larva Aedes Aegepty.
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BAHAN DAN METODE

Jenis  rancangan  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian
ekperimental dengan  menggunakan
metode pembanding dengan sampel
larva aedes aegypti instar Ill, penelitian
ini  dugunakan untuk  mengetahui
efektifitas dari larvasida daun batang
serai. Lokasi penelitian ini dilakukan di
laboratorium  parasitologi  Akademi
Analis Kesehatan Delima Husada
Gresik, dilaksanakan selama bulan juni
2021. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 260 ekor larva
Aedes Aegypti. Alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah Pisau,
Telenan, Blender, Timbangan Digital,
Pipet tetes, Beaker glass 500 ml, Batang
pengaduk Kaca, Corong, Sendok
tanduk. Bahan yag digunakan dalam
penelitian ini adalah Larva Aedes
Aegypti Instar [ll, Aquadest, Daun
Batang Serai, Kertas Saring, Kertas
Label, Keran.

HASIL

Tabel 1. Jumlah Kematian Larva Aedes
sp pada berbagai Konsentrasi Sari
Batang Serai Dapur (Cymbopogon
Citratus) Setelah 8 jam Perlakuan.

. Kematian
rJnuI Rep:lkas Larva Setelah 8
ah Jam H_as
Kon L Il |1 |{Ju |R | Pers il
sentr a I |1 |ml |at |enta | Pen
. rv .
asi a | [ ah | a | se eliti
Uj R an
i at
a
Cont | O |[O|O]|O] O 0 0 Con
rol trol
T1 20 111|511 |85%|efek
6|78 7 tif
T2 20 [1]1]2 |57 |1 | 95% |efek
8|19|0 9 tif
T3 20 | 2]|2]2|60 | 2 | 100 | efek
0|00 0 % tif
T4 20 | 2]|2]2|60 | 2 | 100 | efek
0|00 0 % tif

Pada Tabel 1 menunjukkan
konsentrasi  yang efektif  sebagai
larvasida Aedes sp yaitu konsentrasi
20%, 30%, 40%, dan 50% dimana
dikatakan  efektif jika  presentase
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kematian larva menunjukkan > 50%
sedangkan dikatakan tidak efrektif jika
presentase kematian larva menunjukkan
< 50%. Pada kelompok kontrol pada
ketigaa replikasi tidak ditemukan
adanya kematian larva.

PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengtahui efektivitas sari batang serai
dapur sebagai larvasida Aedes sp dengan
menggunakan  berbagai  kelompok
konsentrasi yang berbeda. Jumlah larva
yang digunakan pada tiap konsentrasi
sebanyak 20 ekor larva dengan 3 kali
pengulangan. Larva instar 1l dipilih
sebagi sampel pengujian karena larva
yang aktif mengkonsumsi makanan
diair, pada larva tersebut selain itu larva
instar 11l mempunyai organ tubuh yang
sudah lengkap terbentuk dan struktur
dinding tubuhnya belum mengalami
pengerasan sehingga memenuhi untuk
perlakuan dengan senyawa flavonoid,
saponin dan tanin. Tanaman serai dapur
yang digunakan adalah adalah tanaman
serai yang segar dan muda berwarna
hijau yang diambil bagian batangnya.
Untuk mendapatkan seri batang serai
dapur ini pertama dilskukan pencucian
dengan  air  mengalir  kemudian
dikeringka dan dirajang diambil bagian
batangnya lalu ditimbang batang serai
dapur sebanyak 700 gram kemudian di
haluskan dengan blender. Seetelah itu
hasil blender diperas dengan
menggunakan kain bersih, ampas yang
didpatkan dibuang dan sari hasil perasan
disaring kembali dengan menggunakan
saringan plastik kemudian dilakukan
penyararingan lagi yang terakhir dengan
menggunakan Kkertas saring selanjutnya
dinuat konsentrasi, konsentrasi batang
serai dapur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20%, 30%, 40%
dan 50% kemudian diujikan pada larva
Aedes sp yang masing — masing
berjumlan 20 ekor dan dilihat
efektivitasnya pada waktu per 30 menit
interval 10 menit dengan durasi waktu 8
jam setelah diberi perlakuan.
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Pada Efektivitas Konsentrasi 20%

Konsentrasi sari batang serai dapur
20% (T1) vyang digunakan pada
penelitian ini di ujikan pada larva Aedes
sp yang berjumlah 20 ekor kemudian
dilihat efektivitasnya pada waktu 8 jam
setelah diberi perlakuan ( konsentrasi
berdasarkan hasil pengamatan pada
tabel 1). Kelompok konsentrasi 20%
jumlahkematian larva sebanyak 16 ekor
pada pengulangan ke 2 jumlah kematian
larva tidak jauh berbeda yaitu sebanyak
17 ekor dan pada pengulangan ke 3 juga
tidak jauh berbeda yaitu 18 ekor, rata —
rata kematian larva pada konsentrasi
tersebut adalah 17, sedangkan
presentase kematian larva yaitu 85%,
hal ini menunjukkan konsentrasi
tersebut  dikatakan efektif karena
presentase kematian larvanya lebih dari
50%. Tidak terjadi kematian larva
keseluruhan pada konsentrasi 20 %, hal
ini ditandai dengan larva yang masih
hidup dan saat disentuh masih
bergerak aktif, hal ini dikraenakan
setiap larva memiliki daya serap zat
toksik yang berbeda -  beda,
membutuhkan waktu perlakuan yang
lebih lama dan sistem daya tahan tubuh
larva yang baik sehingga zat toksik dari
kandungan sari batang serai dapur tidak
mudah mempengaruhi larva. Riyanti
(2005) mengatakan bahwa interaksi zat
beracun suatu sistem biologi ditentukan
oleh konsentrasi dan lamanya waktu
perlakuan. Daun serai dapat mematikan
larva karena di dalam serai tedapat
kandungan senyawa flavonoid yang
dapat menghambat sistem pernafasan
dan metabolisme larva (Apriangga,
2014)

Pada Efektivitas Konsentrasi 30%
Konsentrasi sari batang serai dapur
30% (T2) vyang digunakan pada
penelitian ini di ujikan pada larva Aedes
sp yang berjumlah 20 ekor kemudian
dilihat efektivitasnya pada waktu 8 jam
setelah diberi perlakuan ( konsentrasi
berdasarkan hasil pengamatan pada
tabel 5.1) . kelompok konsentrasi 30%
jumlahkematian larva sebanyak 18 ekor
pada pengulangan ke 2 jumlah kematian
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larva tidak jauh berbeda yaitu sebanyak
19 ekor sedangka pada pengulangan ke
3sebanyak 20 ekor, rata — rata kematian
larva pada konsentrasi tersebut adalah
19, sedangkan presentase kematian larva
yaitu 95%, hal ini menunjukkan
konsentrasi tersebut dikatakan efektif
karena presentase kematian larvanya
lebih dari 50%. Mortalitas larva dapat
dilihat dari larva dapat dilihat saat
disentuh tidak bergerak. Zat toksik yang
terkandung dalam sari batang serai
mampu menyebabkan respon toksik
pada larva. Zat toksik tersebut dapat
bersifat sebagai racun melalui absorbsi
saluran cerna atau melalui kulit pada
hewan yang bertubuh lunak, batang
sarai mengandung flavonoid, saponin,
dan tanin.(Apriangga, 2014)

Pada Efektivitas Kosentrasi 40% dan
50%

Konsentrasi sari batang serai dapur
40% dan 50% yang digunakan pada
penelitian ini diujikan pada larva Aedes
sp yang masing — masing berjumlah 20
ekor kemudian dilihat efektivitasnya
pada 8  jam setelah diberi
perlakuan(konsentrai berdasarkan hasil
pengamatan pada tabel 5.1). pada
konsentrasi 40% jumlah kematian larva
sebanyak 20 ekor pada pengulangan ke
2 sebanyak 20 ekordan sedangkan pada
pengulangan ke 3 juga 20 ekor, rata —
rata kematian larva pada konsentrasi
tersebut adalah 20 dengan presentase
kematian larva yaitu 100%, hal ini
menunjukkan  konsentrasi  tersebut
dikatakan efektif karena presentase
kematian larvanya lebih dari 50%. Pada
konsentrasi 50% jumlah kematian larva
sebanyak 20 ekor pada pengulangan ke
2 sebanyak 20 ekor dan sedangkan pada
pengulangan ke 3 sebanyak 20 ekor, rata
— rata kematian larva pada konsentrasi
tersebut adalah 20 ekor dengan
presentase kematian larvanya 100%, hal
ini  menunjukan konsentrasi tersebut
diktakan efektif karena presentase
kematian larvanya lebih dari 50%. Pada
konsentrasi 40% dan 50% dapat
dikatakan sangat efektif karena terjadi
kematian larva keseluruhan , kematian
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larva uji dapat ditandai dengan tidak
adanya respon gerakan pada saat
disentuh. Meningkatnya toksisitas sari
batang serai dapur karena kandungan zat
flavonoid, tanin dan saponin apabila
terasorbsi oleh larva nyamuk sebagai
hewan uji melebihi batas toleransi akan
mengakibatkan  kerusakan sel dan
jaringan pada tubuh larva. Zat toksik
tersebut dapat bersifat sebagai racun
melalui absorbsi saluran cerna atau
melalui kulit padahewan yang bertubuh
lunak ( Apriangga, 2014)

Hasil penelitian ini, dapat dilihat
bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka tingkat kematian
larvanya akan semakin tinggi. Dimana
dapat terjadi  peningkatan jumlah
kematian larva pada konsentrasi dari
yang rendah sampai yang tertinggi.
Meskipun terjadi peningkatan, yang
paling efektif sebagai larvasida hanya
pada kelompok konsentrasi 40% dan
50% karena jumlah presentase kematian
mencapai 100% (Apriangga, 2014).

Batang serai dapur ini mengandung
zat flavonoid, saponin dan tanin. Pada
ketiga senyawa ini adalah merupakan
suatu pertahanan tumbuhan yang
bersifat sebagai penghambat saluran
pencernaan serangga dan juga bersifat
toksik. Jika flavonoid ini masuk ke
mulut serangga maka dapat
mmenyebabkan kelayuan padasaraf dan
kerusakan spirakel yang mengakibatkan
serangga tidak bisa bernafas. Saponin
merupakan senyawa yang rasanya pahit,
masuknya zat toksik kdedalam tubuh
larva melalui saluran pencernaan dan
dapat mengganggu proses penyerapan
makanan sehingga saponin ini berfungsi
sebagai racun perut (Dinata, 2009).
Kandunga senyawa tanin yaitu berperan
sebagai pertahanan tumbuhan dengan
cara menghalangi serangga dalam
mencerna makanan karena senyawa
tanin dapat mengikat protein — protein
penting untuk larva, sehingga serangga
yang memakan tumbuhan dengan
kandungan tanin tinggi akan
memperoleh sedikit makanan, akibatnya
akan terjadi penurunan pertumbuhan (
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Ariangga,2014).

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kematian jumlah larva
yang mati setiap konsentrasi yaitu
semakin tinggi tingkat kepekatan
konsentrasi sari batang serai maka larva
akan sulit untuk mengambil udara dari
permukaan air sehingga larva akan
mengalami kekurangan oksigen untuk
pertumbuhanya dan dapat
mengakibatkan larva tersebut mati. Saat
pemindahan masing — masing larva
sebelum dimasukkan kedalam
konsentrasi  lartan, yang mungkin
mengalami  trauma  krtika diambil
dengan pipet ehingga dapat
memudahkan kematian larva. Selain itu,
faktor dari tanaman juga dapat
berpengaruhsperi kualitas dan kuantitas
zat aktif yang terkandung dalam
tanaman dan variable luar tidak
terkendali  seperti kelembapan dan
kesehatan larva dapat menyebabkan
kematian larva (Apriangga, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji
efektivitas sari batang serai dapur (
Cymbopogon Citratus) terhadap larva
Aedes sp di ketahui efektifitas dalam
membunuh larva Aedes sp dengan
konsentrasi 40% dan 50% yang paling
efektif dan dapat disimpulkan bahwa
pada konsentrasi 20%, sari batang serai
dapur efektif dalam mematikan larva
Aedes sp dengan presentase kematian
>50% vyaitu 85%. Selanjutnya pada
konsentrasi 30% sari batang serai dapur
juga efektif dalam mematikan larva
Aedes sp dengan presentase kematian
>50% yaitu 95% kemudian pada
konsentrasi 40% , sari batang serai
dapur sangat efektif dalam mematikan
larva Aedes sp dengan presentase >50%
yaitu 100%. Dan pada konsentrasi 50%,
sari batang serai dapur juga sangat
efektif dalam mematikan larva Aedes sp
dengan presentase >50% vyaitu 100%.
Jadi sari batang serai dapur ini dapat
dikatakan efektif sebagai insektisida.
Pada penelitian ini terdapat konsentrasi
yang signifikan pada mortalitas larva
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Aedes aegypty.

SARAN

Bagi peneliti lanjutan diharapkan
untuk melakukan penelitian pada
konsentrasi yang lebih rendah dari
penelitian sebelumnya untuk melihat
konsentrasi  terendah yang  bisa
mematikan larva jenis lain.
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